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ABSTRAK

Abd.Rahem, 2015. Penggunaan metode drill untuk meningkatkan hasil belajar
membaca- Alqur’an pada maticpeljaran Algur’an-Hadits: siswa
kelas III MI.Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep.

Dosen Pembimbing : Prof.Dr.H.Ali Mudlofir, M.Ag

Kata Kunci : Metode Drill, Hasil Belajar Membaca Alqur’an.

Penelitian ini sangat sesuai dengan masalah yang ada, yaitu rendahnya hasil
belajar membaca Alqur’an siswa kelas III MINurul Islam Tarogan Lenteng
Sumenep. Dengan menggunakan metode drill dalam mata pelajaran Alqur’an
Hadits, siswa akan lebih meningkat hasl belajar membaca Alqur’an.

Penelitian ini bertujuan “Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar membaca
Alqur’an siswa Kelas III MILNurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep setelah
diterapkannya pembelajaran membaca Alqur’an dengan metode drill .

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yaitu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan .masalah tersebut dengan cara
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta
menganalisis setiap pengaruh dari permasalahan tersebut.

Pelaksanaan penelitian dibagi dalam dua tahap yaitu siklus I dan siklus II.
Pada siklus I dan II terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Hasil pengamatan dan refleksi akan dijadikan bahan rujukan untuk
pelaksanaan siklus berikutnya. Sehingga proses dan hasil pelaksanaan siklus
berikutnya diharapkan akan lebih baik dari siklus sebelumnya. Dari setiap siklus
akan diukur hasil belajar siswa, sehingga dapat diketahui pengaruh penggunaan
metode drill tersebut terhadap meningkatnya hasil belajar membaca Aqur’an
siswa. =

Hasil tindakan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I menunjukkan
bahwa hasil belajar membaca Alqur’an siswa mengalami kenaikan. Dari hasil
lembar observasi pada siklus I diperoleh bahwa jumlah siswa yang mempunyai
hasil belajar membaca Alqur’an kategori baik sebanyak 70%. Setelah dilakukan
refleksi terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus I, tindakan pembelajaran
siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar membaca Alqur’an siswa juga
mengalami peningkatan. Dari hasil penilaian hasil belajar membaca pada siklus II
diketahui bahwa jumlah siswa yang mempunyai hasil belajar kategori sangat baik
sudah mencapai 90 %. .

Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa penggunaan metode drill dalam
pembelajaran Alqur’an hadits dapat meningkatkan hasil belajar membaca
Alqur’an siswa kelas III MI.Nururl Islam Tarogan Lenteng Sumenep.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran merupakan proses kegiatan yang penting dan sakral
dalam dunia pendidikan, karena melalui kegiatan ini akan terjadi transper ilmu
pengetahun dan internalisasi nilai-nilai kehidupan, di mana seorang guru
sebagai desainer pembelajaran memiliki otoritas dalam mendesain model
kegiatan pemebelajaran agar sisv&vré.nya‘ dapat berinteréksinya dengan
lingkungan belajarnya. Selain sebagai desainer seorang guru juga sebagai figur
(Uswah Hasanah) bagi siswa-siswinya, untuk itu salah satu kompetensi yang
harus dimiliki guru adalah kompetensi kepribadian, artinya seorang guru sebgai
sosok penyampai risalah lgerasulan dan diharapkan dapat membentuk

1

kepribadian siswa-siswinya secara utuh melalui keteladanan.” Pembelajaran

adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan
melalui pelajaran, pengalaman, atau p;ngajaran. 2

™~ Sebagai seorang desainer pembelajaran guru berkewajiban untuk
memilih salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa

dan mata pelajaran yang diampu serta karakteristik tersendiri, termasuk juga

dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an yang memiliki ketermpilan yang

! Arifin, L. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengelola Madrasah Ibtidaiah dan Sekolah Dasar

Berprestasi. Desertasi Tidak Dipublikasikan. Program Pascasarjana IKIP Malang, 1998, him:13.

2 Thobroni Muhammad & Mustofa,Arif Belajar & Pembelajaran, Jogjakarta, Ar-Ruzz Media,
2011 him: 18.



harus diajarkan secara utuh dan proporsional. Dalam mendesain dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru harus memperhatikan aspek kondisi
siswa sebagai pembelajar, dengan kata lain dalam kegiatan pembeiajaran guru
harus mampu membangun motivasi belajar siswa-siswinya, sebab tanpa adanya
motivasi belajar dalam diri siswa mustahil kegiatan pembelajaran akan berhasil
secara maksimal.

Secara Teoritis dan praktis Pembelajaran Membaca Alqur’an
mencakup keterampilan menyimak dan membaca, di mana keterampilan
‘tersebut harus disajikan secara proporsional, begitu juga halnya dengan realita
.yang terjadi di MI.Nurul Islam Ta-roga'n Lenteng Sumenep. Kenyataan di
lapangan keterampilan tersebut memang telah disajikan secara proporsional,
namun dalam hal optimalisasi pencapaian terhadap Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar masih perlu ditingkatkan hal ini disebabkan oleh kapasitas
dan kualltas pendidik terutama dalam hal penggunaan strategi dan model
pembela_]aran, seorang pendidik harus mampu memilih strategi dan model
pembelajaran yang tepat untuk masing-masing materi pembelajaran yang mau
disajikan, model pembelajaran tersebut harus mampu membangun moﬁvasi
belajar siswa supaya optimalisasi pencapaian tujuan pemebelajaran yang telah
dirumuskan tercapai dengan baik.

Keterampilan dalam pembelajaran Alqur’an Hadits membutuhkan
model pembelajaran yang sedikit berbeda dalam menyajikannya, karena
keterampilan tersebut memiliki karakterisitik yang berbeda walaupun masih

ada keterkaitan antara keterampilan yang satu dengan keterampilan yang lain.



Membaca Alqur’an merupakan sebuah sarana untuk mendapatkan
informasi, baik yang bersifat ilmiah maupun non ilmiah. Begitu pentingnya
kegiatan membaca Alqur’an sehingga Ailah pada saat menurunkan wahyu
pertama yakni surat Al-Alaq ayat 1 sampai 5 memerintahkan Nabi Muhammad
SAW untuk membaca dengan kalimat perintah “Bacalah, bacalah, bacalah.

Membaca merupakan suatu proses dinamis untuk merekonstruksi suatu
pesan yang secara grafis dikehendaki oleh penulis. Membaca pada hakikatnya
suatu proses yang bersifat fisik dan psikologis, oleh karenanya keterampilan
membaca merupakan keterampilan yang komplek dan rumit.?

Suasana pembelajaran keterampilan memmbaca biasanya cenderung
gaduh, kurang diminati siswa dan membutuhkan waktu lama serta guru
cenderung enggan melaksanakannya dengan tuntas, begitu juga yang terjadi di
MINurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep dalam keterampilan membaca
Alqur’an siswa MILNurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep gaduh, banyak
yang keluar kelas dan kurang semangat dan tidak ada gau'ah untuk belajar,
akibatnya data hasil tes keterampilan membaca Alﬁmr’an tidak mencapai
ketuntasan baik secara invidual maupun secara klasikal.

Dalam pembelajaran keterampilam membaca Alqur’an diperlukan
teknik yang bisa membangun situasi yang dapat menumbuhkan motivasi
belajar membaca Alqur’an siswa yaitu dengan cara memilih salah satu model

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik mata pelajaran, siswa dan

3 Hamal ik, O.. Perencanaan Pengajaran berdasarkan Pendekatan Sistem. Jakarta: PT Bumi Aksara,
2002, him:32.



guru. Salah satu model pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan
membaca Alqur’an tersebut adalah model “Drill”.

Dalam "buku Nana Sudjana, Metode Drill adalah “satu kegiatan
melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan
tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu
ketrampilan agar menjadi bersifat permanen. Ciri khas dari metode ini adalah
kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang sama.

Dengan demikian terbentuklah pengetahuan-siap atau ketrampilan-siap
yang setiap saat siap untuk di pergunakan oleh yang bersangkutan, oleh karena
itu peranan metode pengajaran ini ialah sebééai alat untuk menciptakan proses
belajar mengajar yang kondusif, dengan metode ini diharapkan tumbuh
berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan mengajar guru, dengan
kata lain terciptalah interaksi edukatif antara guru dengan siswa. Dalam
interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan
siswa berperan sebagai penerima atau yang dlblmbmg Proses interaksi ini
akan berjalan dengan baik jika siswa lebih aktif di bandingkan dengan gurunya.
Oleh karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat
menumbuhkan kegiatan belajar siswa dan sesuai dengan kondisi pembelajaran.

Dari definisi metode mengajar ini, maka metode Drill adalah suatu cara
mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa
memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang

dipelajari.



Mengacu pada uraian diatas penulis mencoba menerapkan salah satu
dari model pembelajaran yaitu model “Drill”. Penulis memilih model ini
didasarkan pada pengaiaman “dan pemahaman tentang karakteristik materi
pembelajaran dan siswa kelas III di ML.Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep
tempat penulis melaksanakan tugas Praktek Kemampuan Mengajar (PKM).

Dari uraian latar belakang diatas dalam penelitian ini penulis
merumuskan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Membaca Alqur’an
Melalui Metode “Drill” Pada Mata Pelajaran Alqur’an Hadits Siswa Kelas

I MI.Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep Tahun Pelajaran 2014/2015

IDENTIFIKASI MASALAH
1. Siswa masih banyak yang belum fasih membaca Al-Qur’an yang sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.
2. Siswa banyak mengalami kejenuhan dalam belajar membaca Al-Qur’an
sehingga hasil belajar siswa masih kurang,
BATASAN MASALAH
Karena keterbatasan diantaranya waktu, biaya, tenaga, fasilitas,
kesempatan dan kemampuan maka peneliti perlu memberikan batasan masalah
sebagai berikut:
1. Lokasi penelitian adalah MI. Nurul Islam Tarogan Kecamatan Lenteng

Kabupaten Sumenep.

2. Siswa yang berperan adalah siswa kelas III tahun ajaran 2014/2015



3. Kegiatan yang diteliti adalah meningkatkan hasil belajar membaca Al-

Qur’an dengan metode Drill.

4. Waktu Penelitian dimulai tanggal 13 April sampai dengan 11 Met 2015.

D. RUMUSAN MASALAH

Dalam rangka memudahkan penelitian agar lebih praktis dan
operasional, maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan Metode Drill pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits
siswa kelas III ML.Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep ?
2. Apakah melalui metode Drill dapat meningkatkan hasil belajar membaca
Al-Quran dengan baik dan benar pada siswa kelas III MI.Nurul Islam

Tarogan Lenteng Sumenep ?

E. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang ingin dicapai mel;lui penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Metode Drill pada pembelajaran Al-Qur’an
Hadits siswa kelas III MI.Nurul Islam Tarogan Lenter}g Sumenep.
2. Untuk mengetahui Yeningkatan hasil belajar membaca Al-Qur’an dengan

baik dan benar melalui Metode Drill pada siswa kelas III MI.Nurul Islam

Tarogan Lenteng Sumenep.



F. MANFAAT PENELITIAN
a. Manfaat teoritis
Mendapatkan teori baru yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
b. Manfaat praktis
1. Manfaat bagi siswa
Bertambahnya hasanah dalam membaca Al-Qur’an
2. Manfaat bagi guru
Sebagai refleksi dalam ketepatan penggunaan metode pembelajaran.
c. Manfaat bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan yang terkait

dengan KBM.

G. INDIKATOR KEBERHASILAN PENELITIAN
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini dikatakan
berhasil apabila ketuntasan belajar siswa mencapai 80 %, maksudnya

penelitian ini tidk perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya apabila ketuntasan

o

belajar siswa sudah mencapai 80 %.

Tolok ukur atau kriteria keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari sisi
hasil. Keberhasilan penelitian ini dengan penerapan model pembelajaran yang
dipilih sebagai alternatif pemecahan masalah pembelajaran dapat dilihat dari

adanya perubahan tingkah laku belajar siswa yang relevan atau yang positif



secara signifikan, seperti meningkatnya hasil belajar siswa dalam membaca

Al-Qu’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Ada beberapa pendapat menurut para ahli mengenai definisi belajar,
yaitu:

a. Hasil belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku atau kecakapan
manusia. Perubahan tingkah laku ini disebabkan oleh proses pertumbuhan
yang bersifat fisiologis atau proses kematangan. Perubahan terjadi karena
kebiasaan belajar, kecakapan (skills), atau dalam ketiga aspek  yakni
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotorik).*

b. Hasil belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang.’ |

c. Hasil belajar adalah proses perubahan perilaku manusia dan ia mencakup
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan.’

d. Hasil belajar adalah sesuatu yang ingin dicapai siswa dalam suatu mata
pelajaran tertentu dengan menggunakan tes standar sébagai alat pengukur

keberhasilan murid.’

* User Usman, Upaya Optimalisasi Kegitan Belajar Mengajar, Bandung, Remaja Rosdakarya, 1993,
him 5.

3 Nana Sudjana, Metode Statistika, Bandung: Tarsito, 2002, him 5.

¢ Catharina, Psikologi Belajar, Semarang: UNNES Pres, 20016, him 2.

7 Syamsu Mappa, Psikologi Pendidikan, Ujung Pandang: FIP.IKIP Surabaya, 1983, him 2.

9
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e. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan, misalnya membaca, mengamati, mendengar, meniru
dan lai sebagainya. ®

f. Hasil belajar adalah taraf kemampuan aktual yang bersifat terukur,
berupa pengalaman ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap yang dicapai

oleh murid dari apa yang dipelajari di sekolah.’

Dari berbagai pendapat di atas tentang pengertian belajar dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh
siswa'setelah melalui kegiatan belajar". Perubahan tingkah laku dalam belajar
sudah ditentukan terlebih dahulu, sedangkan hasil belajar ditentukan berdasarkan
kemampuan siswa. Penekanan hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari
hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil, masukan dari

- lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan mqtivasional tidak berpengaruh
langsung terhadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai

tujuan belajar. '

8 Sardiman,A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006,
hlm 21.
® Umar Tirtaraharja, Kesejahteraan Guru Salah satu Faktor yang Berpengaruh Terhadap Prestasi

Belajar Murid SD, Jakarta: FPS.IKIP Surabaya, 1981, him 19.
'° H. Nashir, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal, Jakarta: Delia Press, 2004, hlm 77.
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2. Macam-macam Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman konsep
(aspek kognitit), keterampilan proses (aspek” psikomotor), dan sikap siswa
(aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pemahaman Konsep
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari
materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah
seberapa besar siswa mampu menerima, menyerah, dan memhami pelajaran
yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yén"g i abaca, yang diliat, yang dialami, atau
yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia
lakukan.'!
Konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu
~ pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Jadi konsep ini mempakm sesua
yang telah melekat dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran,
gagasan, atau suatu pengertian, orang yang telah meemiliki konsep berarti
orang tersebut sudah memiliki pemahaman yang jelas tentang suatu konsep
atau citra mental tentang sesuatu. Sesuatutersebut dapat berupa objek konkret
ataupun gagasan yang abstrak. Dengan hubunganhya‘dengan studi soaial,
konsep didefinisikan sebagai kata atau ungkapan yang berhubungan dengan
suatu yang menonjol, sifat yang melekat. Pemahaman dan penggunaan

konsep yang tepat bergantung pada penguasaan sifat yang melekat tadi,

" Ahmad Susanto, Drs.M.Pd, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta:
Kencana Prenadana Media Group, 2013 hlm 6.
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pengertian umum kata yang bersangkutan. Konsep memiliki artian denotative

dan konotatif.?

b. Keterampilan Proses

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan social yang mendasar sebagai
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.
Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan
secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil tertentu, termasuk
kreativitasnya.

Dalam melatih keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan
pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerjasama,
bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang studi
yang bersangkutan.

| Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah
yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan
untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, atau untuk melaktian
penyangkalan terhadap suatau penemuan, dengan kata lain, l;eterampilan ini
digunakan sebagai wahana penemuan dan pengembangan konsep, prinsip,

dan teori.'

12 Ahmad Susanto, Drs. M.Pd. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2013 him. 8.
13 Ahmad Susanto, Drs. M.Pd. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2013 him. 9.
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c. Sikap

Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan
mencakup pula aspek respon fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompokan
antara mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja yang dimunculkan,
maka belum tampak secara jelas sikap seseorang yang ditunjukkannya.
Selanjutnya, Azwar mengungkapkan tentang struktur sikap terdiri atas tiga
komponen yang saling menunjang, yaitu: komponen kognitif, afektif dan
konatif. Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh
individu pemilik sikap. Komponen efektif yaitu perasaan yang menyangkut
emosional. Dan komponen konatif ‘ merupakan aspek kecendrungan

berprilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimilik seseorang.'

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berjalan lancar, terkadang
terasa sulit untuk dlfahaml Hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses
yang di dalamnya terdapat sejumlah faktor yang saling mempengaruhi, tinggi
, rendahnya hasil belajar siswa tergantung pada faktor-faktor tersebut. Ada
berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswg di sekolah.
Menurut Muhibbinsyah, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar ada tiga macam, yaitu:
1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan jasmani atau

rohani siswa.

'* Ahmad Susanto, Drs. M.Pd. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013 him. 10.
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Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar

siswa, '

Fakior” Pendekatan “Belajar, yakni jenis upaya belajar” siswa yang meiiputi
metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran

materi pelajaran. 16

a. Faktor internal adalah:

1) Faktor Fisiologis

2)

Keadaan fisik yang sehat serta kuat akan memberikan hasil belajar yang

baik.

Faktor Psikologis

Yang termasuk dalam faktor psikologis adalah perhatian, minat, motivasi dan

bakat yang ada dalam diri siswa.

a) Perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akan menghasilkan

pemahaman yang mantap.

b) Minat, Kecenderungan 'dan keinginan yang besar terhadap sesuatu.

c) Motivasi, merupakan keadaan internal organisme yang mendorongnya
- untuk berbuat sesuatu.

d) Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai

keberhasilan pada masa yang akan datang.

1> M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, Jakarta: CV. Pedoman Iimu Jaya,

2001, him 59.
' Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002, hlm 98.
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b. Faktor eksternal adalah:
1) Faktor Sosial
»  Lingkungan keluarga
» Lingkungan sekolah

» Lingkungan masyarakat

2) Faktor Non Sosial
Yaitu gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan

siswa. Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar

siswa.

c¢. Faktor Pendekatan Belajar

Yaitu metode yang digunakan siswa untuk menunjang efektifitas dalam proses
pembelajaran pada materi tertentu.'”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di sekolah
sifatnya relatif, artinya dapat berubah setiap saat. Hal ini terjadi karena
hasil belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor yang mf:mpengaruhjnya,

faktor- faktor tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.

'” Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung, Remaja Rosdakarya,2002,
hlm 139.
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4. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar
Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.'®
a.  Kogniiif (Pengetahuan)
Informasi verbal, yaitu mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa,
baik lisan maupun tertulis. Kemampuan memproses secara spesifik terhadap
rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memrlukan manipulasi
symbol, pemecahan masalah, maupun penerapan aturan.
b. Afektif (Sikap)
Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek te?sebut. Sikap berupa kemampuan
mengenternaliasasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampun menjadikan nilai-nilai sebagai sebagai standar perilaku.
c. Psikomotorik (Ketrampilan)
Keterampilan motoric, yaitu kemampuan melak_ukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.'®
B. Metode Drill.
1. Pengertian Metode Drill.
" Sebelum mendefinisikan tentang metode drill, ada baiknya terlebih

dahulu mengetahui tentang metode mengajar. Metode mengajar adalah cara

'® Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, Jogjakarta, Ar-Ruz Media, 2011,

him 23.
' Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, Jogjakarta, Ar-Ruz Media, 2011,

hlm 22 -23.
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guru memberikan pelajaran dan cara murid menerima pelajaran pada waktu
pelajaran  berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau
tnembarigkitkan. 2 Dengan ~ metode ~ pembelajaran = yang tepat
diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa, dengan kata lain
terciptalah interaksi pembelajaran yang baik antara guru dengan siswa.
Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing,
sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses
interaksi ini akan berjalan dengan baik jika siswa lebih aktif dibandingkan
dengan gurunya. Oleh karena itu metode mengajar yang baik adalah metode
yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa dan sesuai dengan materi
pembelajaran.

Dari uraian definisi metode mengajar, dapat disimpulkan bahwa
metode mengajar adalah suatu cara mengajar siswa melakukan kegiatan-
kegiatan Iatihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang
lebih tinggi dari apa yang dipelajari.?’ Metode latihan yang disebut juga
dengan metode training yaitu merupakan suatu cara kebiasaan tertentu. Juga‘
sarana untuk memelihara kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini juga
dapat digunakan untuk ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan

ketrampilan.?2

2 Abu Ahmad, Metode Khusus Pendidikan Agama. Bandung: CV.Amrico, 1986, him 152.

2! Abu Ahmad, Metode Khusus Pendidikan Agama, Bandung: CV. Amrico, 1986, him 125.

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT.Rineka Cipta,
1996, him 108.
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Pengertian metode drill menurut beberapa pendapat memiliki arti
sebagai berikut:
Suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar siswa
melakukan kegiatan latihan, siswa memiliki ketangkasan dan keterampilan
lebih tinggi dari apa yang dipelajari.?
. Suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih siswa
terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan. %
Suatu kegiatan dalam melakukan hal yang sama secara berulang-ulang dan
sungguh - sungguh dengan tujuan untuk menyempurnakan suatu
keterampilan supaya menjadi permanen.?’
. Metode drill adalah satu kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang
secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk menyempurnakan suatu
ketrampilan agar menjadi permanen. Ciri yang khas dari metode ini adalah
~ kegiatan berupa pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang sama.?®
. Metode drill disebut juga latihan yang dirﬁaksudkan untuk memperoleh
ketangkasan dan keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena
hanya denga{l melakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat
disempurnakan dan disiap siagakan.”’

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
drill adalah latihan dengan praktek yang dilakukan berulang kali secara

kontinyu untuk mendapatkan keterampilan dan ketangkasan praktis

3 Roestiyah N.K, Strategi Melajar Mengajar, Jakarta: Bina Aksara, 1985. him 125.

24 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, Surabaya: Usaha Nasional, 1983,him106.

2 Shalahuddin, Metodologi Pengajaran Agama, Surabaya: Bina Ilmu. 1987, him 100.
%6 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru, 1991, him 86.

27 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar, Bandung: Trisno, 1994, him 76.
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tentang pengetahuan yang dipelajari. Dari segi pelaksanaannya siswa teriebih
dahulu telah dibekali dengan pengetahuan secara teori. Kemudian dengan
tetap dibimbing oleh " guru,” siswa “diminta- mempraktikkannya sehingga

menjadi mahir dan terampil.

2. Macam-macam Metode Drill.
Bentuk-bentuk Metode Drill dapat direalisasikan dalam berbagai bentuk
teknik, yaitu sebagai berikut:
a. Teknik kerja kelompok
Teknik ini dilakukan dengan cara me;lgajar sekelomx;ok siswa untuk bekerja
sama dalam memecahkan masalah dengan cara mengerjakan tugas yang
diberikan.
b. Teknik Mikro Teaching
‘Digunakan untuk mempersiapkan diri siswa sebagai calon guru untuk
menghadapi pekerjaan m;.engajar didepan kelasr dengan memperoleh nilai
pengetahuan, kecakapan dan sikap sebagai guru.
c. Teknik Modul Belajar
Digunakan déngan cara mengajar siswa melalui paket belajar.
d. Teknik Belajar Mandiri
Dilakukan dengan cara meminta siswa agar belajar sendiri dan tetap dalam

bimbingan guru, baik dalam kelas maupun di luar kelas.”®

8 Muhaimin Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: Trigenda Karya, 1993,
him 226-228.
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Ternyata metode drill terdapat beberapa teknik yang bisa dipakai untuk
menggunakannya. Karena semua metode bagus untuk pembelajaran tetapi
semua itu tidak lepas dari pemilihan materi yang cocok dengan teknik metode
tersebut. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menggunakan
metode drill teknik belajar mandiri. Siswa membaca secara berulang-ulang

surat At-Takatsur, Az-Zalzalah dan Al-Humazah .

3. Tujuan Penggunaan Metode Drill.
Metode drill biasanya digunakan agar siswa:

a. Memiliki kemampuan menghai‘alkan kéta-kata, menulis, mempergunakan
alat.

b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi,
menjumlahkan.?

c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan
dengan yang lain. ‘ |

d. Untuk memperoleh suatu kétangkasan, keterampilan tentang sesuatu yang
dipelajari siswa dengan melakukannya secara praktis pengetahuan yang ,

telah dipelajari. Dan siap dipergunakan bila sewaktu-waktu diperlukan.*

# Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Bima Aksara, 1985, him 125-126.
30 pasaribu dan Simanjuntak, Didaktik dan Metodek, Bandung: Tarsito, 1986, him 122,
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4. Kelebihan Metode Drill.

Metode drill memiliki kelebihan sebagai berikut:

a.

Mengkokohkan daya ‘ingatan murid, karena seluruh pikiran, perasaan,
kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan.

Siswa dapat menggunakan daya fikirnya dengan baik, dengan pengajaran
yang baik, maka siswa menjadi lebih teliti.

Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta langsung dari
guru.

Siswa akan memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan
sesuatu sesuai dengan apa{ yang dipelajarinya.

Guru bisa lebih mudah mengontrol dan dapat membedakan mana siswa yang
disiplin dan yang tidak.

Pemanfaatan kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi yang tinggi
dalam pelaksanaannya serta dapat membentuk kebiasaan yang baik.>!
Pengertian siswa lebih luas melalui latihan berulang—v,lla;lg.32

Dengan adanya berbagai kelebihan dari penggunaan metode drill ini maka
diharapkan bahwa latihan dapat bermanfaat bagi siswa untuk menguasai
materi. Serta dapat menumbuhkan pemahaman untuk melengkapi penguasaan

pelajaran yang diterima secara teori dan praktek.

3! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Rineka Cipta,

1996, him 108-109.
32 pak Guru, Pendidikan (April 12, 2011) http://pakguruonline.pendidikan.id
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5. Kelemahan Metode Drill dan Cara Mengatasinya.

Sebagai suatu metode yang diakui banyak mempunyai kelebihan, juga
tidak dapat dipungkiri bahwa metode drili juga mempunyai kelemahan,
yaitu:

a. Latihan yang dilakukan dibawah pengawasan yang ketat dan suasana
serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.

b. Latihan yang selalu diberikan dibawah bimbingan guru, perintah
guru dapat melemahkan inisiatif maupun kreatifitas siswa.

c. Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang

merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan.*?

Maka dari itu, guru yang ingin mempergunakan metode ini ada
baiknya memahami karakteristik metode ini terlebih dahulu. Akan tetapi ada
beberapa cara untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, yaitu:

a. Jangénléh seorang guru menuntut dari murid suatu respons yang
sempurna.

b. Jika terdapat kesulitan pada murid pada saat merespon, hendaknya guru
segera meneliti penyebabnya

c. Berikanlah segera penjelasan-penjelasan, béik respon yang betul maupun
yang salah.

d. Usahakan murid memiliki ketepatan merespon kemudian

kecepatan merespon.

33 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta; PT.Renika Cipta,
hlm108- 109.
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e. Istilah-istilah baik berupa kata maupun kalimat yang digunakan

dalam latihan hendaknya dimengerti oleh murid.**

C. Keterampilan Membaca Al-Qur’an

1. Pengertian Terampil Membaca Al-Qur’an

Keterampilan berasal dari kata “ terampil” yang berarti cekatan. Jadi
keterampilan adalah kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk
melakukan sesuatu dengan baik dan cermat (dengan keahlian).*®

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak "d{sampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata/ bahasa tulis.’®* Yang dimaksud keterampilan
membaca dalam penulisan ini adalah meliputi kemampuan membaca kritis
dan kreatif.

- Al-Qur’an secara bahasa berasal dari fi’il madzi yakni dari kata
Qara’a yang berartl membaca. Kemudian menjadi Al-Qur’an yang berarti
bacaan. Sedangkan menurut istilah Al-Qur’an berarti firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhan}mad saw dengan perantara malaikat Jibril
“Gan ditulis dalam mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan kepada kita
secara mutawatir, serta membacanya dan mempelajarinya merupakan ibadah,

yang dimulai dengan surat al-fatihah dan di akhiri surat an-naas.

34 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta; PT.Renika Cipta,

hlm 108-109.
35 WIS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1985), hlm 965.

36 Henri Guntur Tarigan, Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Agnasa, 1984), hlm 7.
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Jadi, keterampilan membaca Al-Qur’an, yaitu kemampuan dari
seorang anak (siswa) untuk dapat melisankan lafadz-lafadz bacaan Al-Qur’an

maupun mempelajarinya agar fasih mengucapkan lafadz-lafadznya.

2. Ketentuan Membaca Al-Qur’an

Hukum mempelajari ilmu Tajwid bagi setiap orang yang membaca
Alqur’an adalah Fardu kifayah, sedangkan mengamalkannya adalah Fardlu
Ain, maka dari itu semua umat islam yang akan membaca Al-Qur’an
diwajibkan untuk mempelajari ilmu tajwid. Dalam hal ini Imam Tbnu Jazari
mengatakan :

23Y A 0 S5Y- 51 OA S0 A e

“Menggunakan atau mengamalkan Ilmu tajwid adalah merupakan
suatu keharusan, maka barang siapa yang tidak memperbaiki baqaan Al-
Qur’an nya dia berdosa”

Tajwid menurut bahasa berasal dari kata 13523-Ysau-35> yang berarti
bagus atau membaguskan. Dalam ilmu Qiraah, tajwid berarti mengeluarkan
huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya.

Jadi ilmu tajwid adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara
membunyikan atau mengucapkan huruf-huruf yang terdapat dalam kitab suci
Al-Qur’an maupun bukan.

Adapun masalah-masalah yang dikemukakan dalam ilmu ini adalah

makharijul huruf (tempat keluar-masuk huruf), shifarul huruf (cara
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pengucapan huruf), ahkamul huryf (hubungan antar huruf), ahkamul maddi
wal qasr (panjang dan pendek ucapan), ahkamul waqaf wal ibtida’ (memulai
dan menghentikan bacaan) dan Al-Khat Al-Utsmani.

Inilah yang dimaksud dengan membaca Al-Qur’an dengan tartil
sebagaimana firman-Nya : (4 : Jajall) 35 ol Jiy 5 yang artinya :
“Bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil”. Sedangkan arti tartil menurut Ibnu
Katsir adalah membaca dengan perlahan-lahan dan hati-hati karena hal itu
akan membantu pemahaman serta perenungan terhadap Al-Qur’an.

) Ilmu Tajwid bertujuan untuk memberikan tuntunan bagaimana cara
pengucapan ayat yang tepai, ;sehingga lafal dan maknanya terpelihara.
Pengetahuan tentang makhraj huruf memberikan tuntunan bagaimana cara
mengeluarkan huruf dari mulut dengan benar, bagaimana cara membaca
terang (idlhar), bagaimana cara membaca dengan dimasukkan atau melebur
(Idgam), bagaimana cara membaca membalik atau mengganti (Iqlab),
bagaimana cara membaca dengan menyamarkan bunyi (Ikhfa’) Pengetahuan
tentang sifat huruf berguna dalam pengucapan huruf dan sebagainya.

Salah satunya mempelajari ilmu tajwid adalah tahu hukum-hukum

bacaan Nun Mati atau Tanwin yaitu: ~

a. Idhar ( JleB))
Idhar artinya jelas atau terang, Apabila ada nun mati/tanwin ( ~."0)

bertemu dengan salah satu huruf halqi hukum bacaannya disebut idhar.
Huruf-huruf halgi itu ada enam yaitu: # & & ¢ ¢ | Contoh bacaan idhar:

Tabel : 01
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o |
No Huruf i Nun mati (&) Tanwin ("))
- s .
Fac | | b s el s
2 c LA f Tala S0
- b e e e e ! e e e e e e e i e et e e e ot
3 ¢ o AR
4 & { o o pf B
5 ¢ & Oa S8
6 A - b ga b i

b. Idgham ( pl&3)

Idgham artinya memasukkan atau melebur. Apabila nun mati atau tanwin
bertemu salah satu huruf dari huruf J J § ¢ & ¢ maka wajib dibaca idgham, cara
membacanya seolah mentasydidkan nun mati/tanwin ( & ~.") ke dalam huruf
hidup sesudahnya. Sehingga bunyi‘ nun mati atau tawin tidak terdengar sama
sekali.

Idgham terbagi menjadi dua macam, yaitu: Idgham Bighunnah dan
Idgham Bila Ghunnah.

1). Idgham Bighunnah ( 4% sl2)

Idgham Bighuﬁnah artinya memasukkan atau melebur dengan dengung
(ghunnah) yaitu bila nun mati atau tanwin bertemu salah satu huruf idgham
bighunnah yang empat yaitu: I p O ¢ Hukum bacaannya wajib dibaca
berdengung (bighunnah) dengan meleburkan suara nun mati atau tanwin ke

dalam huruf yang ada di depannya.
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Contoh bacaan idgham bighunnah:

Tabel: 02
No Huruf Nun mati (&) Tanwin ("))

| :

3 P 4,“‘:“-. L Rt Y :
, 1 : e (ya pas Loade
4 ! C e T :
R SR S Y2 2> S SR, O3S

Ketentuan bacaan idgham bighunnah tidak berlaku lagi jika nun mati
berada dalam satu kata. Hukum bacannya wajib dibaca idhar atau bunyi nun

mati/tanwin dibaca jelas.

-

Contoh : S - U3 &sha - G558

2). Idgham Bila Ghunnah ( & S al23)

Idgham Bila lGhunnah artinya memasukkan atau melebur tanpa
berdengung. Apabila nun mati atau tanwin bertemu deﬁgan salah satu huruf
Idgham Bila Ghunnah yaitu » - J, Hukum bacaannya tidak boleh berdengung
tetapi wajib melebur nun mati/tanwin ke dalam huruf sesudahnya. Contoh

bacaan idgham bilaghunnah:
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Tabel : 03
m No Huruf A ' Nun mati (¢) Tanwin ()
1 J &Y Gy Colil) 53
J &) O 0 A

d. Iglab (<28)

Iqlab artinya membalik atau mengganti. Apabila nun mati atau tanwin

bertemu dengan huruf <, maka hukum bacaannya disebut iqlab. Cara

membacanya adalah bunyi nun mati atau tanwin berubah menjadi bunyi mim

( #) Huruf iglab hanya satu yaitu huruf < Contoh bacaan iglab:

Tabel: 04
No Huruf . | Nun mati (&) . Tanwin ("))
1. “ pR21 Cia e pas

4. Tkhfa’ (343) -

Ikhfa’ artinya menyamarkan/menyembunyikan “bunyi nun mati atau

tanwin. Maksudnya bunyi nun mati/ tanwin dibaca samar-samar antara jelas dan

dengung, serta cara membacanya ditahan sejenak. Hukum bacaan disebut. ikhfa

apabila nun mati/tanwin bertemu dengan salah satu huruf ikhfa yang jumlahnya

ada 15 yaitu:




Contoh bacaan ikhfa’:

Tabel: 05

5 3 | (b3 o 2 (5
| !
6 | J § L3 G 1ia
B )l' N 4 . B S S
7 iyl el CaLes
e TR . L S L B
8 o B LIED A il
9 va pSa (el S
10 ud Sguaalks a5 yiliade
11 L il o b 33y
12 5 Pl 38l £0A
13 d ’ . ‘a‘i A a ll.o.‘

14

15

~ Nun mati (&)

| Tanwin (")
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Dengan mengajarkan cara membaca Al-Qur’an yang benar sesuai dengan
kaidah tajwidnya, siswa akan merasakan manfaatnya sebagai berikut:

[. Kemantapan membaca dan menghafal ayat Al-Qur’an terasa mudah
bagi mereka.

2. Kemampuan memahami kitab Allah dan ajaran Rasulullah
secara sempurna.

3. Kesanggupan menerapkan ajaran Islam dalam menyelesaikan
problema hidup sehari-hari.

4. Kemampuan memperbaiki tingkah laku murid melalui metode
perhbélajar:;n S/ang tepat.

5. Penumbuhan rasa cinta pada Al-Qur’an dalam jiwanya.

6. Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber yang utama
dari Al-Qur’an.’’

_ Kesimpulannya didalam membaca Al-Qur’an wajib hukumnya mengikuti
ketentuan ketentuan dan cara yang diterangkan dalam ilmu tajwid, agar tidak
terdapat kesalahan dalam membaca ayat-ayat Allah (Al-Qur’an) dan agar ayat-
ayat yang dibaca sesuai dengan ketentuan-ketentuan Bahasa Arab, baik cara
pengucapan huruf, sifat-sifat huruf dan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh

. Ulama Ahli Qurro’.

37 M. Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, Semarang: Fakutas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2004, hlm 33.
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D. Drill Sebagai Metode Untuk Keterampilan Membaca Al-Qur’an.

Untuk mendapatkan mutu pembelajaran yang baik, maka perlu
diperhatikan  hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur’an Hadits sebagai berikut:

1. Mengajar Al-Qur'an harus dengan alokasi waktu yang

seimbang. Waktunya tidak terlalu lama dan singkat.

2. Hendaknya guru mengontrol bacaan dan hafalan siswa.

3. Guru harus menciptakan situasi kelas yang penuh khidmat

terhadap pelajaran Al-Qur’an.

4. Guru dapat menemulzén metode yang lebih tepat melalui

pembelajaran Al- Qur’an ini.*®

Pelajaran Al-Qur’an Hadits pada dasarnya sama dengan pelajaran
agama Islam yang lain dalam penyampaiannya kepada siswa, seorang guru
perlu memperhatikan tujuan yang hendak dicapai, ruang lingkup materi yang
diajarkan, metode meﬁgajar yang tepat serta persiapan yang memadai baik
mental maupun materi. Selain itu guru harus bisa melayani siswa dengan
kesabaran dalam membawa mereka menuju kehidupan yang lebih maju,
dalam artian siswa sebagai penerus bangsa yang harus dibekali dengan ilmu
dan wawasan yang luas, keterampilan, kemandirian serta moralitas yang

tinggi. Dengan menerapkan hal-hal di atas, maka mutu pembelajaran Al-

Qur’an Hadits akan meningkat lebih baik.

%% M. Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, Semarang: Fakutas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2004, him 42.
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Oleh karena itu pembelajaran Al-Qur’an Hadits memang harus
memerlukan waktu yang cukup, serta harus menggunakan metode yang tepat
sehingga kualitas pembeiajaran Al-Qur’an Hadits dapat terus ditingkatkan.

Salah satu metode yang diterapkan dalam melibatkan siswa secara
aktif, guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar khususnya pada
mata pelajaran Al-Qur’an hadits ini adalah menggunakan metode drill. Dalam
metode drill diharapkan mampu merangsang keaktifan siswa dalam proses
balajar mengajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist pada materi ilmu
tajwid. Hal ini disebabkan karena siswa dituntut untuk menyelesaikan tugas
yang harus diperl;anggung~ jawabkan.>®

Dengan sering melatih siswa membaca berulang-ulang yang sesuai
petunjuk metode drill, seperti membaca surat pendek dari Al-Qur’an maka
dengan sendirinya didalam jiwanya terbentuk sebuah kebiasaan. Jika
kebiasaan tersebut terus menerus dilakukan maka kebiasaan tersebut akan

berubah menjadi suatu hobi membaca Al-Qur’an atau bacaan yang lainnya.

%% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru, 1991, him 82.
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E. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang wajib
diikuti “olen seluruh siswa beragama “isiam. Sedangkan di niadrasah, “baik
Ibtidaiyah, Tsanawiyah, maupun Aliyah, mata pelajaran agama Islam dibagi
menjadi empat mata pelajaran yaitu Agidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits,
Figih dan Sejarah Kebudayaan  Islam, yang semuanya merupakan mata
pelajaran wajib diikuti oleh siswa dan dapat mempengaruhi kelulusan
mereka. Salah satu mata pelajaran yang peneliti jadikan PTK adalah mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits, yang merupakan mata pelajaran wajib bagi
siswa tir.lgkat madrasah Ibtidaiyah.

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah mata pelajaran agama Islam
pada madrasah Ibtidaiyah yang memberikan pemahaman kepada siswa tentang
Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran agama Islam. Dalam hal ini
_ pendidikan agama mengembangkan kemampuan siswa unFuk memperteguh
Iman dan Tagwa kepada Allah serta berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur dan
menghormati penganut léinnya. Dalam buku Studi Ilmu Al-Qur’an telah
disebutkan bahwa pengertian Al-Qur’an adalah kalam atau firman Alla13 yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang pembacaannya merupakan
suatu ibadah.*’

Mata pelajaran Al-Qur’an merupakan mata pelajaran yang sangat penting
dalam pelaksanaan pendidikan, sebab dasar religius dari pendidikan agama

Islam adalah Al-Qur’an Hadits. Sedangkan pelajaran Al-Qur’an itu sendiri

4 Syaikh Manna’ Khalil Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Alqr’an, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2007, him 17.
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adalah bagian dari ilmu pendidikan Islam yang sekaligus menjadi dasar
religius agama Islam. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai bagian dari
pendidikan agama Islam ~ di madrasah. Secara “umum pendidikan Al-"Qur’an
Hadits memiliki kontribusi besar memberikan motivasi kepada siswa untuk
memahami dan mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan yang
bersumberkan pada Al-Qur’an dan Hadits dalam membentuk akhlakul
karimah dalam kehidupan sehari-hari.* Maka implikasi dalam proses
pembelajarannya harus menekankan keutuhan dan keterpadun antara
ranah kognitif, ranah afektif (minat, sikap, moral, nilai-nilai yang
bersumb;er pada Al-qur'an Hadits) dan ranah psikomotorik (keterampilan
motorik yang dilakukan atas dasar kesadaran rohaniahnya).*?

Mendidik agama pada siswa jenjang pendidikan dasar, juga diperlukan
pendekatan tertentu diantaranya adalah melalui “Pendidikan Keagamaan”. Yang
dimaksud dengan pendekatan ‘keagamaalrl menurut Muhaimin ialah bagaimana
cara pendidik memproses siswa melalui kegiatan bimbingan, latihan dan
pengajaran keagamaan, termasuk didalamnya mengamhkm mendorong dan
memberi semangat kepada mereka agar mau mempelajari ajaran agamanya

dengan taat dan mempunyai cita rasa beragama Islam.* ~

41 Zaskia, Tulisan Tentang Pembelajaran Qur’an Hadits (April 12, 2011)
http://izaskia.wordpress.com/category/kumpulan-tulisan-tentang-pembelajaran-quran-hadits/html.
2 pedoman Khusus Al-Qur’an dan Hadits Kurikulum 2004 Madrasah Ibtidaiyah Departemen Agama

RI. Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Jakarta, 2004, him 3.
“*Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Bandung: Nuansa, 2003, him 113.
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F. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mempunyai tujuan agar siswa bergairah
untuk ‘membaca Al-Qur'an dan Hadits” dengan benar seria’ mempeldjarinya,
memahami, meyakini kebenarannya dan mengamalkan ajaran dan nilai
yang terkandung didalamnya sebagai pedoman dalam seluruh aspek
kehidupan.*

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits secara umum adalah agar siswa
dapat memperoleh:

a. Pemahaman, yaitu penyampaian ilmu pengetahuan terutama dari
kandungan Al-Qur’an Hadits, yang selanjutnya melandasi sikap dan
keyakinan untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Sumber nilai, yaitu pengajaran Al-Qur’an Hadits yang dapat memberikan
kesadaran sebagai pedoman untuk mencapai kebahagiaan dunia dan

~ akhirat

c. Sumber motivasi, yaitu memberikan doronga;l untuk meningkatkan
prestasi dan kulitas hidup beragama, berkeluarga, bermasyarakat dan
bernegara.

d. Pengembangan, yaitu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi
kandungan Al-Qur’an Hadits dan menumbuh kembangkan lebih lanjut

dalam diri siswa melalui proses pendidikan agar kemampuan pemahaman

4 Departemen Agama, Al-Qur’an Hadits Untuk Madrasah Tsanawiyah, Jakarta: 2003, him 2-3.
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tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
tingkat perkembangannya.*’

€. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan memahami dan mengamalkan isi
kandungan Al-Qur’an Hadits dalam kehidupan sehari-hari.

f. Pencegahan, yaitu menangkal hal negatif dari lingkungan atau budaya
yang dapat membahayakan  agidah siswa dan  menghambat
perkembangannya menuju manusia yang beriman dan bertakwa.

g. Pembiasaan, yaitu menyampaikan pengetahuan, pendidikan, dan
penanaman nilai-nilai Al-Qur’an Hadits kepada siswa, dalam konteks
lingkungan ﬁ81k maupun sosialnya sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan
Hadits.*

h. Pembentukan akhlak yang luhur dan budi pekerti yang baik.*” Beberapa
penjelasan tentang tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an Hadits di atas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadits bertujuan untuk

| meningkatkan keimanan dan kétaqwaan siswa, memper{)aiki kesalahan
keyakinan, mencegah hal negatif dari lingkungan budaya yang
membahayakan aqidah sigwa serta membiasakan dalam penanaman nilai-nilai

"~ Al-Qur’an Hadits dalam kehidupannya. Setelah kita mengetahui. tujuan dari
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits ini, seorang guru diharuskan mengajar mata

pelajaran tersebut dengan sebaik-baiknya.

43 eimemeeeeeeee—, Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits (April, 24, 2011)
http:/www.canboyz.co.cc/2010/05/tujuan-dan-fungsi-mapel-quran-hadits.html
4 pedoman Khusus Al-Qur’an dan Hadits Kurikulum 2004 Madrasah Ibtidaiyah
Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Jakarta, 2004, him 3-4.
47 Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, him 101-102.




BAB III
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas.
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.

Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan
hasil pembelajaran di kelas dimana peneliti secara penuh terlibat dalam
penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Dalam melakukan PTK beberapa ahli mengemukakan model desain
penelitian tindakan kelas, antara lain yang sering digunakan adalah: Model Kurt
Lewin, Model Kemmis dan Mc Taggart, Model J_ohn Elliot dan Hopkins.
Modelmociel tersebut pada umumnya memiliki desain yang sama. Dari keempat
model yang ada, peneliti mengambil model KurtLewin dalam melaksanakan
penelitian tindakan kelas ini, karena model Kurt Lewin mert}pakan dasar atau
acuan pokok dari adanya berbagai model penelitian tindakan lainnya, khususnya
penelitian tindakan kelas. Kurt Lewin adalah orang yang pertama kali
memperkenalkannya. Konsep pokok penelitiannya terdiri dari model ini ada
empat komponen, yaitu: perencanaan/planning, tindakan/ acting, pengamatan/
observing dan refleksi/reflecting. Dan hubungan keempat komponen tersebut

merupakan suatu siklus.

37
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Rancangan model Kurt Lewin ini bisa digambarkan sebagai berikut:

_[ PELAKSANAAN
L

[PERENCANAAN] [ PENGAMAT ]
REFLEKSI | /

\_ J

]

. ) \
( PERENCANAAN ] [ PENGAMAT J
( REFLEKSI ] /

Di;samping modei ini mudah difahamioleh peneliti, dalam kenyataan
praktik di lapangan setiap pokok bahasan biMya tidak akan dapat diselesaikan
dalam satu langkah, tetapi akan diselesaikan dalam beberapa tahapan itulah yang
menyebabkan peneliti menyusun model penelitian tindakan kelas ini dengan

model Kurt Lewin



39

B. Setting Penclitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian “itii "oerternpat” di® MI Nurui “18lam Tarogan Kecamatan Lenteng
Kabupaten Sumenep

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015.

3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas III MINurul Islam Tarogan
Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep yang berjumlah 20 anak, yang
terdiri dari 7 laki-laki dan 13 prempuan.

4. Obyek Penelitian
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas III

MI.Nurul Islam Tarogan Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep.

C. Variabel yang Diselidiki
Variabel dalam penelitian ini yaitu meningkatkan hasil belajar siéwa
dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits melalui metode drill dengan defenisi
sebagai berikut:
1. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan seseorang atau kelompok
yang telah dikerjakan, diciptakan dan menyenangkan hati yang diperoleh dengan

Jalan bekerja. Pengertian belajar menurut Slameto adalah usaha yang dilakukan
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seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.48

2. Metode Drill

a. Pengertian Metode drill

Metode Drill adalah suatu metode pembelajaran dengan jalan melatih

siswa terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan,*® juga merupakan metode

pembelajaran dengan memberikan tahapan-tahapan pada siswa yang telah

direncanakan sebelumnya, yaitu dengan langkah langkah sebagai berikut:

1) Membaca secara Intensif

a.

Guru memberikan contoh lafal bacaan surat At-Takatsur, Az-Zalzalah,
dan Al-Humazah yang benar pada siswa.

Siswa menirukah.

Point a dan b dilakukan secara berulang-ulang.

Kemudian guru memberi kesempatan siswa untuk membaca diam.

Siswa mendeklamasikan bacaan yang telah dibacakan.

Membe}ca keras kalimat perkalimat.

Latihan membaca sesuai dengan makhraj hurufnya perkalimat.5 0

Proses kegiatan belajar mengajar yang tersebut di atas adalah sebagai

salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada

“8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2003,

Cet. Ke 4, him 2.

49 7uhairini, dkk 1983. Metodik Khusus Pendidikan Agama. Usaha Nasional, hal 106.

-------- , Membaca Intensif dan Ekstensif (20 Mei 2015) http://gilikidulyahoo.com.blogspot.com.
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mata pelajaran Al-Quran Hadist di MILNurul Islam Tarogan Lenteng

Sumenep.

. Rencana Tindakan

Peneliti mengunjungi sekolahan, bertatap muka dengan Kepala
MI.Nurul Islam Tarogan Lenteng sumenep dan menghimpun data sementara
tentang lembaga tersebut. Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan
subyek dan informan penelitian yang dipilih yaitu dengan guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits dan sebagian siswa kelas III. Selanjutnya peneliti
melakukan penyaringan data yang diberikan” subyék maupun informan.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas.

Secara sederhana, penelitian tindakan kelas dilaksanakan berupa
proses pengkajian yang terdiri dari 4 tahapan yaitu, perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan reﬂeksi.. Tahap kegiatan ini &le
berulang-ulang, sampai satu permasalahan dianggap teratasi. Telah
disebutkan di atas bahwa dalam melaksanakan penelitian tindakankelas itu

sendiri add empat tahapan yang harus dilakukan yaitu:

a. Perencanaan Tindakan
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin,
siklus yang dilakukan secara berulang-ulang dan berkelanjutan, sehingga

diharapkan semakin lama dapat menunjang peningkatan dan pencapaian hasil
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yang diinginkan. Dalam penelitian tindakan kelas ini, ada 2 siklus. Tiap
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Adapun pelaksanaan tindakan yang
direncanakan di kelas Iii MI.Nurui Isiam Tarogan Lenteng Sumenep seiama
4 kali pertemuan sebagai berikut:
1) Konsultasi dengan guru bidang studi.
2) Mengidentifikasi permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar.
3) Menyusun langkah-langkah pembelajaran yang sistematis dan menyusun
materi yang akan disampaikan (RPP). (terlampir)
4) Membuat alat observasi untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa.
(terlampir)
Penelitian dilaksanakan selama 4 kali pertemuan pada kelas III
MI.Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep yang dimulai pada hari Senin 13

April 2015 sampai dengan 11 Mei 2015.

b. Implementasi Tindakan
Ketanggapan dan ketepatan siswa dalam menirukan bacaan surat-surat
pendek yang telah dibacakan guru. Secara garis besar dalam pelaksanaz/m
tindakan ini bisa dilihat dari kegiatan dibawah ini:
Siklus. I
Kegiatan Pendahuluan:
1) Apersepsi
2) Menjelaskan tujuan pembelajaran

3) Persiapan alat dan bahan dalam proses belajar mengajar
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4) Menyiapkan siswa untuk menerima materi pelajaran

Kegiatan Inti:

) Gura memberikan penjeiasan tentang hukum bacaan iimu tajwid

2) Siswa menyebutkan hurufthukum bacaan tajwid

3) Guru memberi kesempatan siswa untuk menghafalkan huruf hukum
bacaan tajwid dengan membaca intensif secara berulang-ulang.

5) Guru memberikan contoh bacaan surat-surat pendek dari Al-Qur’an surat

At-Takatsur, Az-Zalzalah dan Al-Humazah.

6) Guru memberikan tes tulis

Kegiatan Penutup:

1) Guru dan siswa menyimpulkan materiserta memberikan pesan-pesan
moral kepada siswa agar lebih giat belajar

2). Guru memberikan tugas rumah padasiswa untuk kegiatan tindak lanjut.

Siklus. 11

Kegiatan Pendahuluan:

1) Apersepsi

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran

3) Menyiapkan siswa untuk menerima materi pelajaran

Kegiatén Inti:

1) Guru membacakan surat At-Takatsur, Az-Zalzalah dan Al-Humazah.

2) Siswa menirukan sampai bisa melafalkan ayat-ayat sesuai dengan makhraj

dan tajwidnya
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3) Guru memantau dan menyimak

4) Guru memberikan tes lisan

Kegiatan Penutup:
3) Guru dan siswa menyimpulkan materi serta memberikan pesan-pesan
moral kepada siswa agar lebih giat belajar

4) Guru memberikan tugas rumah padasiswa untuk kegiatan tindak lanjut.

. Observasi dan Interpretasi
Observasi dilakukan pada saat kegiatan proses belajar mengajar
sedang berlangsung dengan menggunakan format observasi yang telah
disiapkan. Observasi ini merupakan salah satu rangkaian untuk menilai
aktivitas selama siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan mengacu
pada beberapa aspek penilaian antara lain:
a. Tingkat kehadiran siswa
b. Kedisiplinan mengikuti pelajaran
c. Perhatian terhadap materi pelajaran
d. Kemampuan melafalkan surat-surat pendek yang dicontohkan guru
e. Kemampuan menyebutkan dan memberikan contoh huruf bacaan tajwid
Peneliti dibantu oleh guru matapelajaran untuk  menilai hasil
pembelajaran yang telah peneliti berikan baik lisan maupun tulisan,
danmengevaluasi tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran

dilakukan melalui unjuk kerja.
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F. Analisis dan Refleksi

Data yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas ini, perlu dianalisis
untuk memasiikan bahwa dengan penerapan mietode driil dapat meningkatkan
hasil belajar siswa atau tidak. Dalam menganalisis data akan digunakan
prosedur yang sesuai dengan pedoman yang ada, yaitu menggunakan data
nilai hasil belajar siswa, kemudian dibandingkan prosentasenya dengan hasil-
hasil sebelumnya. Dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk
menemukan pengetahuan baru dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada
materi ilmu tajwid, sehingga siswa merasa pengetahuan yang baru didapatnya
lebih berharga, karena itu merupakan ilasil temuan sendiri yang pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar.

Setelah itu peneliti mengidentifikasi detail proses pembelajaran yang
telah dilakukan pada tingkat keberhasilan atau kegagalan metode
pembelajaran yang digunakan. Dalam kegiatan refleksi ini peneliti dibantu
oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist untuk membuat sekrenario

pembelajaran yang akan disampaikan pada siklus yang selanjutnya.

“G. Data dan Cara Pengumpulannya

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan
data kualitatif atau kombinasi antara keduanya. Data kuantitatif diperlukan
terutama untuk mengukur kemajuan hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa
terkait dengan materi pokok pembelajaran yang sedang dipelajari,

sebagaimana data nilai hasil ulangan sebelum dilakukan penelitian ini.
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Sedangkan data kualitatif diperlukan untuk mengukur perubahan tingkah laku
belajar siswa selama proses pembelajaran sedang berlangsung, seperti
bagaimana partisipasinya, antusiasmenya, kerajinannya, dan lainsebagainya.
Untuk penilaian proses pembelajaran diperlukan pula data yang bersifat
kombinasi antara data kuantitatif dan data kualitatif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes.
Menurut Suharsimi Arikunto tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang.dimiliki individu atau kelompok.

Penelitian ini menggunakan tes. Ada dua macam tes yaitu tes tulis dan
lisan. Tes tulis itu banyak macamnya, ada tes benar salah, tes pilihan ganda,
tes menjodohkan, tes isian atau melengkapi, tes jawaban singkat. Tes lisan
terdiri dari membaca dan menghafal. Bentuk tes tulis yang dipakai adalah tes
isian dan kemampuan membaca surat-surat pendek Al-Qur’an diukur melalui

tes lisan. Hal ini diterapkan pada akhir pembelajaran setiap siklus.

H. Indikator Kinerja

Tolok ukur atau kriteria keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari
dua sisi, yaitu sisi proses dan hasil. Dari sisi I.Sroses, keberhasilan penelitian
ini dengan menggunakan metode pembelajaranyang dipilih sebagai alternatif
pemecahan masalah pembelajaran dapat dilihat dari hasil observasi kelas
yang dilakukan oleh guru dan adanya perubahan tingkah laku belajar siswa

secara bertahap, seperti meningkatnya kemampuan membaca surat pendek
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yang diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa kelas III, keberanian
bertanya, perhatian siswa dalam proses pembelajaran, kemampuan
mendengarkan, menyebutkan huruf-huruf bacaan tajwid dan lain sebagainya.
Keberhasilan dari sisi hasil dapat dilihat dari meningkatnya hasil hasil
belajar siswa secara bertahap sesuai dengan acuan yang telah ditentukan
dalam penelitian ini. Prinsip penilaian yang diterapkan mengacu pada KKM
yang telah ditentukan oleh sekolah, artinya penilaian dilakukan sepenuhnya
oleh guru terhadap seluruh aspek dan proses kegiatan belajar siswa dengan
alat penilaian berupa tes tulis dan tes lisan. Berdasarkan KKM, kemajuan
hasil belajar siswa dikatakan meningkat secara bertahap manakala hasil nilai
diakhir siklus siswa telah berhasil mencapai batas KKM yang telah
ditetapkan untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI.Nurul Islam Tarogan

Lenteng Sumenep yaitu, siswa harus bisa mendapatkan nilai minimal 75.

I. Tim Peneliti dan Tugasnya
1. Pembimbing

a. Nama Lengkap : Hamdan, S.Th.1

b. Golongan/pangkat/NIP : - =

c. Jabatan : Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist

d. Tugas:
1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan
2) Menyusun persiapan KBM.

3) Bertanggung jawab dalam semua jenis kegiatan



2. Peneliti
a. Nama lengkap : Abd. Rahem
b. NIM FD57211092
c. Jabatan : Mahasiswa
d. Fakultas/jurusan : PGMI
e. Perguruan Tinggi : UIN Sunan Ampel Surabaya
f. Tugas :
1) Menyusun perencanaan pembelajaran.
2) Menyusun laporan observasi

3) Ményusun laporan hasil pehelitian

48



BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uraian” pada bab ini adaiah deskripsi “hasil dan pembahasan obyek
penelitian berupa paparan data yang telah dilaksanakan. Dari beberapa hal
tersebut, nantinya kita akan mengetahui apakah penggunaan metode drill
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-qur’an Hadits
siswa kelas III MI.Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep? dan bagaimana
penggunaan metode drill dalam pembelajaran Alqur’an Hadits di kelas III
MI.Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep? Supaya situasi pembelajaran
dapat diikuti secara utuh, maka peneliti memaparkan semua proses yang
terjadi selama berlangsungnya pembelajaran. Penelitian mulai dilaksanakan
pada tanggal 13 April 2015 sampai 11 Mei 2015. Penelitian ini dilaksanakan

sebanyak 2 siklus dengan 4 kali pertemuan.

1. Sejarah Berdirinya MI. Nurul Islam

Madrasah Ibtidaiyah MINurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep
berawal dari leqlbaga pendidikan non formal. Suatu lembaga pendidikan non
formal didirikan pada tahun 1980 oleh sekelompok masyarakat tokoh
masyarakat maupun tokoh agama Islam yang memiliki kepedulian terhadap
pendidikan Islam yang dipelopori oleh K.Busawi Sa’id. Sebagai lembaga non
formal ”Madrasah Diniyah” tentunya madrasah ini semakin tahun mengalami
banyak perubahan dan kemajuan. Seiring dengan kemajaun tersebut pada

tahun 1980-an, dengan segala upaya mencoba untuk lebih menjadika

49
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”Madrasah Diniyah” dalam bentuk pendidikan formal yang pada nantinya
madrasah ini dapat berjalan proses belajar mengajarnya, melaksanakan ujian
negara seperti hainya yang dilaksanakanpada sekolah formal pada umumnya.

Perkembangan MI.Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep sangat
pesat, sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang pertama berdiri
diwilayah Desa Tarogan Kecamatan Lenteng telah dipandang mampu
menjalankan proses belajar mengajar dengan baik sesuai Piagam Madrasah
yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama RI
Propinsi Jawa Timur. Dengan demikian MI. Nurul Islam Tarogan Lenteng
Sumenep telah resmi menjadi lembaga penyelenggara pendidikan dan
pengajaran di bawah bimbingan kantor Departemen Agama dengan Nomor
Statistik Madrasah NSM: 11235290146. Dengan demikian lengkaplah segala
persyaratan mutlak yang harus dimiliki MI.Nurul Islam Tarogan Lenteng
Sumenep untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar dalam dunia

pendidikan formal.

2. Paparan Data dan Temuan Penelitian Siklus I ,
a. Perencanaaii Tindakan
Pada rencana tindakan siklus pertama ini, peneliti menerapkan
pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan metode drill. Metode
ini digunakan agar siswa mempunyai semangat yang tinggi serta mampu
berperan aktif dalam pembelajaran di kelas sehingga hasil belajar mereka

meningkat. Guru menyiapkan materi, membuat RPP dan mempersiapkan
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mental. Hal ini dilakukan agar masing-masing siswa tidak melakukan
tindakan semaunya sendiri, seperti bermain, membuka buku mata pelajaran
seiain” Al-Qur’an Hadits, danr mau berfikir sendiri serta tanggap dengan
berbagai macam perintah guru yang sifatnya membangun. Sehingga
pengetahuan tentang mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menjadi maksimal dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Siklus pertama dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan atau selama

140 menit, yang dilaksanakan pada tanggal 13 dan 20 April 2015. Kegiatan
pembelajaran dirancang untuk memberikan pemahaman secara garis besar
kepada siswa tentang bagaimana cara yang efektif untuk dapat menguasai

teori ilmu tajwid dan membaca Al-Qur’an yang baik dan benar.

b. Implementasi Tindakan
1) Penerapan Tindakan Siklus I, Pertemuan Pertama Minggu I

Pada‘ penerapan tmdakan siklus 1 ini,siswz; diberi penjelasan tentang
pentingnya mempelajari Al-Qur’an Hadits dengan menerapkan kaidah-kaidah
ilmu tajwid, pengertian bacaan serta penerapanya ketika membaca Al-Qur’an.
Penjelasan semacam ini diperlukanuntuk merniumbuhkan semangat dalam
membaca Al-Qur’an. yang benar. Rangsangan selanjutnya adalah dengan
mengemukakan kompetensi dasar yang h‘arus dikuasai siswa dalam
pembelajaran yang akan dilaksanakan, informasi tentang konsep dan masalah
yang akan dibahas serta langkah-langkah pembelajaran yang akan

dilaksanakan sebagaimana disajikan dalam rencana pembelajaran. Setelah



52

dipersiapkan rencana pembelajaran dan metode yang akan dipakai maka
proses pembelajaran akan dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran
dengan menggunakan metode drill.” Adapun penclitian ini dimulai pertama
kali pada pertemuan pertama, tepatnya pada hari Senin tanggal 13 April 2015

yang berlangsung selama 70 menit dengan kegiatan sebagai berikut:

(a) Tahap Awal
1) Guru membuka pelajaran dengan salam, mengabsen siswa.
2) Guru menjelaskan tentang tujuan pelajaran.

3) Guru memberi motivasi pada siswa.

(b) Tahap Inti
1) Guru memberikan penjelasan tentang hukum bacaan ilmu tajwid
2) Siswa menyebutkan huruf hukum bacaan tajwid dengan membaca
pada buku paket
3) Guru memberi kesempatan siswa untuk membéca secara
berulangulang huruf idgham dan iqlab
4) Guru memantau dan menyimak

5) Guru memberikan tes tulis sebagai kegiatan tindak lanjut.

(c) Tahap Akhir
1) Guru melakukan review terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

2) Guru memberikan PR di LKS
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3) Guru memberi pesan-pesan moral kepada siswa
Berdasarkan pengamatan dari penggunaan metode drill tersebut
berjalan dengan lancar hingga waktu pertemuan berakhir. Setciah dilakukan
pengamatan dengan melihat semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran,
dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran ini terbukti efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadist
yang sedang dipelajari. Nilai tes tulis siklus I pertemuan pertama

sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: (Tabel Terlampir di Tabel 05)

2) Pe-nerapan Tindakan Siklus I, Pertelﬁ;xan Kedua Minggu II

Siklus I pertemuan kedua ini, dilaksanakan pada tanggal 20 April
2015. Pada awal pertemuan, peneliti mengemukakan pengalaman
pembelajaran yang dirasakan pada minggu sebelumnya, peneliti merasa
senang bahwa ada nuansa pembelajaranyang menyenapgkan. Pada saat itu
juga peneliti memotivasi siswa agar selalu percaya diri atas kemampuan yang
dimilikinya dan jangan takut untuk bertanya maupun berpendapat. Kegiatan
se!anjutnya adalah tes lisan sesuai dengan pemberitahuan pada minggu
sebelumnya. Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 jam pelajaran. Sebelum
yjian dilaksanakan guru menginstruksikan- untuk memasukkan semua buku
dan alat tulis lainnya. Pada akhir siklus I irﬁ,lﬁeneliti akan memperoleh
dengan pasti ketercapaian kompetensi dasar secara individual melalui tes
lisan pada pertemuan kedua ini, sebagaimana yang direncanakan pada tahap

perencanaan dengan kegiatan sebagai berikut:
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a) Tahap Awal
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, mengabsen siswa.
2. Guru menjelaskan tentang tujuan pelajaran.

3. Guru memberi motivasi pada siswa.

b) Tahap Inti
1. Guru memberikan contoh lafal bacaan surat At-Takatsur, Az-Zalzalah
dan Al-Humazah.yang benar pada siswa
2. Siswa menirukan Point 1 dilakukan secara berulang-ulang
3. Siswa membaca keras kalimat perkalirné-t. '
4. Guru meminta siswa latihan membaca sesuai dengan makhorijul
hurufnya perkalimat..
5. Guru melaksanakan tes lisan.
c) ‘Tahap Akhir
1. Guru melakukan review terhadap pembelajaran yang telah dilakukan
2. Guru memberi pesan-pesan moral kepada siswa
Hasil nilai tes lisan siklus I pertemuan kedua sebagaimana disajikan

daiam tabel berikut: ( Tabel terlampir di tabel 06)

Berdasarkan tabel nilai hasil belajar tes tulis dan tes lisan di atas, dapat
dikatakan bahwa terjadi peningkatan keberhasilan kelas, jika dibandingkan
dengan hasil ulangan harian yang dilakukan sebelum menerapkan metode drill

ini. Bagusnya hasil belajar siswa bisa dilihat dari tingkat keberhasilan kelas
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pada siklus I ini 75 % yang dinyatakan lulus. Sedangkan yang gagal 25 %,
karena nilai tesnya kurang dari nilai KKM.

Dilihat dari beberapa jawaban tes siswa yang diberikan, kebanyakan
siswa salah menjawab soal tentang memberikan contoh bacaan tajwid dan pada
tes lisan, siswa bingung cara membaca bacaan idgham dan ikhfa pada surat At-
Takatsur, Az-Zalzalah dan Al-Humazah. antara yang mendengung dan dibaca
samar. Seperti bacaan Tsumma Kallaa, Wa Qaalal Insaanu maa laha.
Alhamdulillah hampir 76% siswa menjawab soal dan membaca Al-Qur’an

dengan benar.

¢. Observasi dan Interpretasi
1. Pertemuan Pertama

Pada siklus ini, peneliti bertindak sebagai guru sekaligus sebagai
observer yang memperhatikan perilaku dan sikap siswa selama PBM dengan
menggunakan metode drill. Awal pembelajaran siswa sulit untuk dikondisikan.
Tetapi, hal tersebut dapat diatasi setelah beberapa metode mulai digunakan,
yakni metode belajar yang menuntut siswa untuk menemukan, be1:tanya dan
menjawab tentang hal-hal yang beriiubungan dengan materi.

Akhirnya siswa cukup semangat dalam mengikuti pembelajaran,
meskipun masih terdapat beberapa siswa yang masih ramai, akan tetapi

sebagian besar siswa sudah dapat dikondisikan dan mau memperhatikan serta

mengikuti apa yang diperintahkan guru.
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2. Pertemuan Kedua

Siklus I pada pertemuan kedua ini adalah siswa melaksanakan evaluasi
secara individual untuk mengetahui hasil belajarnya atas tindakan yang
dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Selain itu hasil dari evaluasi dibuat
sebagai pembanding dengan hasil nilai ulangan harian yang pernah dilakukan
sebelumnya. Hasil pegamatan yang peneliti peroleh pada tahap ini adalah,
suasana kelas menjadi aktif. Karena semua siswa menirukan bacaan surat At-
Takatsur, Az-Zalzalah dan Al-Humazah pendek yang dibacakan guru secara
bersamasama. Kemudian guru mengadakan tes lisan. Keadaan ini berlangsung
sampai akhir pembelajaran.

Hasil pelaksanaan siklus I yang dilakukan dengan dua pertemuan ini
terbukti dapat meningkakan semangat belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan hasil

ulangan harian yang dilakukan sebelum metode drill ini dilakukan.

d. Analisis dan Refleksi

Tingkat keberhasilan kelas padasiklus I ini 75 %. Peneliti
menggunakan metode drill semula adalah untuk memperbaiki pelatilan siswa
dalam membaca Al-Qur’an di kelas III MI.Nurul Islam Tarogan Lenteng
Sumenep, karena hal tersebut tidak terlepas dari cara belajar siswa yang
sebelumnya terlihat lebih pasif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Oleh karena itu, untuk menyingkapi permasalahan di atas, maka diambil

tindakan-tindakan sebagai berikut:
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1. Mengarahkan dan membimbing siswa untuk bisa mencari, menemukan,
bertanya serta menjawab tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan ilmu tajwid.

2. Memotivasi siswa agar dapat belajar lebih aktif, dengan melibatkan
mereka dalam hal bertanya maupun menanggapi dan menjawab mengenai
pembelajaran yang sedang dibahas.

3. Pembelajaran dengan menggunakan metode drill dapat memberikan
pengalaman berharga pada siswa dalam membaca dan menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an.

Walaupun secara umum program pembelajaran berhasil dan dapat
berjalan dengan baik, bukan berarti tidak ada tindak lanjut dalam penelitian
ini, dilihat dari hasil pembelajaran yang disesuaikan dengan KKM, pada tes
tulis ada 7 siswa mendapatkan nilai yang tidak tuntas dan 9 siswa pada tes
lisan yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Karena jawaban kurang tepat
dan cara membacannya kurang benar. Untuk itu peneliti akan mengadakan

siklus II sebagai tindak lanjut dalam memperbaiki kekurangan-kekurangan

yang ada pada siklus I.

. 3. Paparan Data dan Temuan Penelitian Siklus I1
a. Perencanaan Tindakan
Siklus kedua dilakukakan sebanyak 2 kali pertemuan atau selama 140
menit, dilaksanakan pada tanggal 27 April dan 4 Mei 2015. Kegiatan

pembelajaran dirancang untuk menindak lanjuti kekurangan-kekurangan yang
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ditemukan pada siklus I, untuk memberikan pemahaman secara garis besar
kepada siswa tentang bagaimana cara menghafal huruf bacaan tajwid dan
cara’ ‘membaca Al-Qur’an “yang''sesuai dengan kaidah tajwid. Peneliti
membuat perencanaan atas dasar pengamatan dengan melihat nilai hasil test
siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 13 dan 20 April 2015 mata pelajaran
AlQur’an Hadits.

Sumber belajar yang digunakan adalah buku panduan ” Al-Qur’an
Hadis“ sesuai dengan kurikulum KTSP. Adapun untuk mengungkap hasil
peningkatan hasil belajar siswa digunakan instrumen penilaian berupa
pe&oman pengamatan terhadap aktivitas siswa ‘selama mengikuti proses
pembelajaran dengan melakukan wawancara,tes tulis dan lisan (terlampir di
RPP), pedoman pengusaan materi (terlampir), pedoman ketuntasan belajar

(terlampir), pedoman keaktifan siswa dalam pembelajaran (terlampir).

b. Implementasi Tindakan
1) Penerapan Tindakan Siklus II, Pertemuan Ketiga Minggu 111
Pada awal _pertemuan, peneliti mengemukakan pengalaman
pembelajaran yang dirasakan dalam dua pertemuan sebelumnya, peneliti
merasa senang bahwa dengan rpenerapkan metode .‘drill yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Padasaat itu juga peneliti memotivasi siswa
agar tidak putus asa dan selalu percaya diri dengan kemampuan yang

dimilikinya. Penelitian pada siklus ini dilakukan pada pertemuan ketiga
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tepatnya pada hari Senin, 27 April 2015 yang berlangsung selama 70 menit
dengan kegiatan sebagai berikut :
a) Tahap Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan salam, mengabsen siswa.

2. Guru menjelaskan tentang tujuan pelajaran.

3. Guru memberi motivasi pada siswa.

b) Tahap Inti
I. Guru mengulang kembali penjelasan tentang hukum bacaan ilmu
tajwid N
2. Siswa menghafal huruf tajwid didepan kelas secara bergantian.
3. Guru meminta siswa untuk mencari idghom dan iqlab pada surat
At-Takatsur, Az-Zalzalah dan Al-Humazah.

4. Guru memberikan tes tulis sebagai kegiatan tindak lanjut.

c) Tahap Akhir
1. Guru melakukan review terhadap pembelajaraq yang telah dilakukan.
2. Guru memberikan PR di LKS
3. Guru memberi pesan-pesan moral kepada siswa.
Soal tes tulis yang diber‘ikan pada tahap ini, hampir sama dengan soal
yang diberikan pada siklus I. Dari hasil tes tulis pada siklus II pertemuan

ketiga diperoleh data dalam tabel sebagai berikut: (tabel terlampir di tabel 07)
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2) Penerapan Tindakan Siklus 11, Pertemuan Keempat Minggu IV
Pada penelitian tindakan ini, seperti biasa peneliti memotivasi siswa

agar selalu percaya diri atas kemampuan yang dimilikinya. Dan sedikit
mengulas pelajaaran padapertemuan yang ketiga. Kegiatan selanjutnya adalah
tes lisannya sesuai dengan pemberitahuan pada minggu sebelumnya.
Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 jam pelajaran. Sebelum ujian
dilaksanakan guru menginstruksikan untuk membaca berulang-ulang surat
At-Takatsur, Az-Zalzalah dan‘ Al-Humazah; peneliti akan memperoleh
dengan pasti ketercapaian kompetensi dasar secara individual melalui tes
lisan pada pertemuan keempat ini, sebagaimana direncanakan pada tahap
perencanaan dengan kegiatan sebagai berikut:
a) Tahap Awal

I. Guru membuka pelajaran dengan salam, mengabser.l siswa.

2. Guru menjelaskan tentang tujuaﬁ pelajaran.

3. Guru memberi motivasi pada siswa.

b) Tahap Inti
1. Guru memberikan contoh lafal bacaan surat At-Takatsur, Az-Zalzalah
dan Al-Humazah, yang benar pada siswa
2. Siswa menirukan Point 1 dilakukan secara berulang-ulang

3. Guru memberi kesempatan siswa untuk membaca dalam hati
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4. Guru meminta siswa latithan membaca di depan kelas sesuai
makhorijul hurufnya dan sesuai bacaan tajwidnya perkalimat

5. Siswa mengumpulkan PR yang teiah diberikan pada periemuan
sebelumnya.

6. Guru melaksanakan tes lisan.

c) Tahap Akhir
1. Guru melakukan review terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Guru memberi pesan-pesan moral kepada siswa.

Hasil nil:ai tes lisan siklus II pertemuan keempat sebagaimana
disajikan dalam tabel berikut: (tebel terlampir di tabel 08)

Berdasarkan 2 tabel diatas, dapat dikatakan bahwa tingkat
keberhasilan dengan meningkatnya hasil belajar mereka untuk mempelajari
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dilihat pada siklus I ini yaitu 90%
yakni dari 20 peéerta tes, yéng dinyatakan tuntas sebanyak 18 pada tes tulis
dan 18 siswa pada tes lisan. Sedangkan yang gagal sebanyak 2 pada tes tulis
dan 2 siswa pada tes lisan, 10 % yang tidak tuntas, karena nilai tesnya kurang
dari KKM. Data itu semua menunjukkan bahwa metode drill cocok untuk
digunakan sebagai cara menyelesaikan masalah pembelajaran mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits pada materi ilmu tajwid, dan ini berarti menunjukkan
bahwa diakhirinya penelitian tindakan kelas di MINurul Islam Tarogan
Lenteng Sumenep, meskipun hasilnya tidak 100% tuntas semuanya. Sebelum

pertemuan diakhiri, peneliti meminta kepada seluruh siswa untuk menuliskan
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tanggapan mereka terhadap pembelajaran yang berlangsung selama 4
pertemuan.

Dengan ' demikian, metode pembelajaran - yang —diterapkan “sangat
memberikan manfaat kepada siswa, mereka merasakan suasana yang akrab
dengan teman-temanya, lebih rileks, mendapat pengalaman baru tentang
bagaimana cara mempelajari ilmu tajwid dan membaca surat-surat pendek

sesuai kaidah tajwidnya dengan benar.

¢) Observasi dan Interpretasi Siklus I1

1. Pertemuan Ketiga

Ketika guru mengulas kembali pembelajaran sebelumnya, keadaan
siswa pada saat itu tenang karena memperhatikan setiap detail keterangan
yang disampaikan oleh guru. Semua pandangan siswa menuju kedepan,
karena mereka merasa senang bertanya pada hal-hal yang belum dimengerti.
siswa juga sangat antusias mengerjakan tugas yang diberikan guru, ini

dibuktikan tidak ada satupun dari siswa yang merasa keberatan dan protes.

2. Pertemuan Keempat

Hasil pengamatan keseluruhan padatahap ini, bahwa siswa sudah
mencapai indikator yang dicapai, hal ini dapat ditunjukkan bahwa hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits meningkat secara
bertahap pada tiap siklus, siswa lebih bersemangat terhadap tugas yang

diberikan, tergerak untuk selalu belajar melakukan pekerjaan sesuai dengan
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minatnya, terangsang untuk mewujudkan keinginannya, mempunyai
keinginan yang kuat terhadap sesuatu, mengikuti PBM dengan senang, selalu
penasaran dan ingin bertanya untuk mencari tahu.

Siklus II ini sebagai tindak lanjutatas kekurangan-kekurangan yang
ditemukan pada siklus I. Pada tahap ini, peneliti juga memberikan evaluasi
sebagai tolak ukur peningkatan keberhasilan siswa dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Hasil pegamatan yang diperoleh pada tahap ini adalah,
pada waktu pelaksanaan pembelajaran, siswa begitu ceria, sehingga tercipta
suasana yang menyenangkan, sedangkan pada waktu siswa melaksanakan tes
tulis suasana kelas sepi, tidak ada yang bexjalan-jalar; untuk mencari jawaban.
Siswa lebih percaya diri untuk menjawabnya sendiri. Ini menunjukkan bahwa
seluruh siswa faham dengan apa yang dimaksudkan dalam soal tersebut.

Hasil dari pelaksanaan penelitian siklus II ini, menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa sehingga berdampak pada prestasi siswa jika
dibandingkan antara hasil ulangan harian dan post tes siklus I yang

dilaksanakan sebelumnya.

d) Analisis'dan Refleksi
Peningkatan hasil belajar siswa untuk' terus ‘menggali potensinya
sendiri terus meningkat. Hal ini bisa dilihat dari tingkat keberhasilan ulangan
harian sebesar 42 % menjadi kurang lebih 75 % dan kemudian pada siklus II
meningkat lagi kurang lebih 90 %. Ini menunjukkan lebih dari 90% siswa

berhasil mempelajari tentang membaca, memahami dan menyebutkan contoh
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bacaan tajwid pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan
metode drill.

Dari © kegiatan = pembelajaran = yangtelah = beriangsung ~‘dengan
menggunakan metode drill, maka tujuan pembelajaran itu adalah mengatasi
kesulitan belajar siswa agar lebih aktif, kreatif dalam belajar. Padakegiatan
siklus kedua, menunjukkan bahwa tidak ada permasalahan dalam perumusan
perencanaan tindakan (RPP). Jadwal jam pertemuan telah sesuai dengan
kebutuhan. Kelebihan yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan
pembelajaran disiklus II ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa sangat aﬁtusias dengan kegiatan pembelajaran

2. Siswa menjadi lebih kreatif, hal ini dapat dilihat dari cara mereka
menyelesaikan soal latihan dan cara melafalkan bacaan tajwid dengan
baik dan benar.

3. Siswa menjadi lebih komunikatif

4. Siswa berlomba untuk mendapatkan nilai terbaik

S. Hasil belajar siswa méningkat dari siklus I sampai siklus II

6. Metode pembelajaran yang diterapkan, dapat meningkatkan hasil be{lajar
siswa, sehingga prestasisiswa juga meningkat.

Kesimpulan data di atas bahwa dalam melakukan penelitian tindakan
kelas mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada siswa kelas III MI.Nurul Islam
Tarogan Lenteng Sumenep, telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang
memuaskan, penyampaian tersebut juga banyak dipengaruhi dari cara guru

menyampaikan materi ilmu tajwid dengan menggunakan metode drill dengan
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teknik belajar mandiri sesuai dengan teori metode drill. Sehingga ketika
peneliti menyampaikan materi dengan metode selain ceramah saja, siswa

terlihat senang dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa
kelas III MIL.Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep berjalan dengan
baik. Hal itu didorong oleh beberapa faktor. Salah satunya yaitu cara
penyampaiannya memakai metode yang tepat, sehingga siswa tidak
jenuh dengan materi yang diajarkan. Penggunaan metode drill pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, khususnya materi ilmu tajwid
dilakukan dengan cara mengkondisikan siswa selalu latihan membaca
secara berulang-ulang materi yang akan dipelajarinya.

Melalui metode drill hasil belajar siswa meningkat secara bertahap
dari sebelum dilakukan penelitian yang berhasil 40%, setelah
dilakukan penelitian siklus I tingkat keberhasilanya meningkat 75,%,
dilanjutkan ke siklus II hasilnya lebih meningkat yaitu 90% yang

berhasil mencapai ketuntasan.

B. Saran

Penulis mempunyai beberapa saran dalaﬁl menihgkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits khususnya materi ilmu tajwid.

Adapun saran-saran tersebut adalah:

1) Sesuai dengan eksistensinya, guru seharusnya berusaha semaksimal

mungkin menerapkan metode pembelajaran yang menarik, salah satunya
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dengan menggunakan metode drill ini, dan juga guru harus
memperhatikan kemampuan siswa.

2) Dalam setiap pembelajaran, khususnya pembelajaran Al-qur’an hadits
perlu adanya pendekatan dan metode pembelajaran yang dapat menarik
perhatian siswa.

3) Profesionalitas dari seseorang dalam guru menjadi faktor pendukung
keberhasilan siswa.

Dengan demikian pemahaman tentang berbagai metode pembelajaran
hendaknya lebih ditingkatkan. Karena sesungguhnya metode pembelajaran

yang menarik itu dapat kita ciptakan sendiri (guru).
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